A. Metode dan Desain Penditian

BAB |1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah eksperimen

semu Quas experiment). Metode ini digunakan karena penelitian bertujuatuk

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kitgsx prestasi belajar siswa

setelah diterapkan model pembelajaran berbasis lahadderdasarkan tujuan

yang ingin dicapai, maka metode ini digunakan tampaggunakan kelas kontrol

atau kelas pembanding. Adapun tujuan metode eksperisemu menurut

Panggabean (1996) adalah untuk memperoleh infordesgan tidak mengontrol

atau memanipulasi semua variabel yang relevan.

Desain penelitian yang digunakan adala®ne Group Pretest-Postest

Design. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabd 3.1
Desain Pendlitian One Group Pretest-Postest Design
Pretes Treatment Postes
T: X T,

Keterangan :

(Panggabean,1996)

T, : Tes awalgretest) sebelum perlakuan diberikan.

T, : Tes akhir ostest) setelah diberikan perlakuan.

X : Perlakuan dengan menerapkan model pembelapdnasis masalah.
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Dalam penelitian ini sekelompok siswa diberikan lg@ran berupa

penerapan model pembelajaran berbasis masalah ysébatiga Kkali
pertemuan.
Pengukuran dilakukan dua Kkali yaitu sebelum datela® perlakuan
diberikan dengan menggunakan instrumen yang samaguRuran yang
dilakukan sebelum diberi perlakuan disebut pretgs dan pengukuran yang
dilakukan setelah diberi perlakuan disebut poskgs (

Desain penelitian ini digunakan untuk mengukur teetgilan berpikir
kritis dan prestasi belajar siswa. Untuk mengetalemingkatan keterampilan
berpikir kritis dan prestasi belajar siswa setelditerapkan model
pembelajaran berbasis masalah yang diukur melesjirhaka hasipre-test

danpost-test siswa diolah dan dianalisis kemudian dilihat njainnya.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Panggabean (1996) “Populasi adalah sudamkek manusia
atau objek yang menjadi perhatian peneliti dalaatispenelitian, atau suatu
wadah penyimpulan (inferensi) dalam suatu penelitisSebagian dari
populasi yang memiliki ciri-ciri yang dimiliki olelpopulasi disebut dengan
sampel.

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adatsuruh siswa kelas
X1 IPA di salah satu SMA Negeri di Kota Bandunguahajaran 2009/2010

yang tersebar dalam lima kelas.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk mtelkan sampel penelitian
ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sesuai dengan rekomendasdikator guru fisika dan
guru bidang studi fisika di sekolah yang bersangkumaka sampel penelitian
yang digunakan adalah kelas Xl IPA 2 di salah salA Negeri di Kota

Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan dilaksanakan langkah-langgdafgai berikut:

a. Telah kompetensi mata pelajaran fisika SMA

b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pizmel

c. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungilpekolah tempat
penelitian akan dilaksanakan.

d. Observasi awal, meliputi pengamatan langsung pex#vah di kelas,
wawancara dengan guru dan siswa, dilakukan untuigetahui kondisi
kelas, kondisi siswa dan pembelajaran yang bidaks#dinakan.

e. Perumusan masalah penelitian

f. Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel deporan penelitian

mengenai model pembelajaran berbasis masalah (PBM)
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g. Telaah kurikulum Fisika SMA dan penentuan matemlipelajaran yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. iHiatlilakukan untuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai pegabelajaran
yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sefragan kompetensi
dasar yang dijabarkan dalam kurikulum.

h. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran damnmst penelitian

I. Menjudgment instrumen (tes) kepada dua orang dosen dan satu gu
mata pelajaran fisika yang ada di sekolah tempatelg@n akan
dilaksanakan. Instrumen ini digunakan untuk tesl aaa tes akhir.

j.-Merevisi/memperbaiki instrumen.

k. Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nidrkeirakteristik
sama dengan sampel penelitian.

|.  Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipadiditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehilaygk dipakai untuk
tes awal dan tes akhir.

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan akan dilaksanakan langkaikdh sebagai
berikut:
a. Memberikan pre-test dengan soal yang telah diujicobakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pajabah berbasis

masalah sebanyak tiga kali pertemuan.
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c. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, dilakukanvabsé&eterlaksanaan
model pembelajaran yang dilakukan oleh observer.

d. Mengukur kemampuan akhir siswa dengan memberikarakbir post-
test) setelah pemberian perlakuan.

e. Mengolah data hasipre-test dan post-test serta menganalisis hasil
observasi.

3. Tahap Akhir

Dalam tahap akhir akan dilaksanakan langkah-langklhgai berikut:

a. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diglerodari
pengolahan data.

b. Memberikan saran-saran terhadap aspek penelitrag ki@rang memadai.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini yaitu observasi,dan
tes.
1. Observas
Observasi aktivitas guru bertujuan untuk melihatka tahapan-tahapan
model pembelajaran berbasis masalah telah dilakeanoleh guru atau
tidak. Instrumen observasi ini memuat dafthek list (V) dan disediakan
bagian untuk komentar atau saran-saran terhadapdan aktivitas guru
selama pembelajaran terhadap keterlaksanaan meddbgtajaran berbasis

masalah.
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Format observasi tidak diujicobakan tetapi hanyaalidinasikan kepada
para observer agar tidak terjadi kesalah paham&adap format observasi
tersebut.

2. Tes

Tes digunakan untuk mengukketerampilan berpikir kritis dan prestasi
belajarsiswa Bentuk tes yang digunakan pada tes awal danktes iai adalah
pilihan ganda dengan 5 (lima) pilihan. Tes ini terdari tes prestasi belajar dan
tes keterampilan berpikir kritis. Untuk tes awahdas akhir digunakan soal yang
sama berdasarkan anggapan bahwa peningkatan kpti@rarkritis dan prestasi
belajar siswa akan benar-benar dilihat dan diulengdn soal yang sama. Butir-
butir soal dalam tes prestasi belajar mencakupahr&ognitif G, C, Csdan G
sesuai taksonomi Bloom Sedangkan butir-butir scalard tes keterampilan
berpikir kritis mencakup soal-soal yang menuntuswsai untuk mampu
mengidentifikasi kriteria untuk mempertimbangkanvahan yang mungkin |,
mengidentifikasi kesimpulan, kemampuan memberikdasan, berhipotesis,
menggunakan prosedur yang ada, mengaplikasikan eppnsdan
mempertimbangkan alternatif untuk solusi .Ketujubmiampuan tersebut ini
sesuai dengan sebagian indikator keterampilankekpitis Robert H. Ennis.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunaradesah sebagai
berikut.

a. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasadasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mataajaehn fisika kelas

XI SMA semester 1.
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b. Membuat kisi-kisi soal keterampilan berpikir kistidan prestasi belajar
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan§RY mata pelajaran
fisika kelas XI SMA semester 1 materi pokok hukurookle, rangkaian
pegas seri parallel, dan getaran pada pegas, darbuat kunci jawaban
serta penskoran.

c. Menulis soal tes keterampilan berpikir kritis darregtasi belajar
berdasarkan kisi-kisi.

d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikeepada dosen
pembimbing, kemudian meminta pertimbang@ndgement) kepada dua
orang dosen dan satu orang guru bidang studi dephanstrumen
penelitian.

e. Melakukan uji coba soal pada kelas XII SMA.

f.. Melakukan analisis soal berupa uji validitas, w@liabilitas, menghitung

tingkat kesukaran, dan menghitung daya pembeda.

E. Uji Cobalnstrumen

Sebelum digunakan sebagai tes awlah tes akhir pada kelas yang
dijadikan sampel penelitian, terlebih dahulu sealdiujicobakan di kelas yang
telah mengalami pembelajaran elastisitas. Data | hagtoba selanjutnya
dianalisis. Analisis ini meliputi uji validitas, iujeliabilitas, uji daya pembeda dan
uji tingkat kesukaran.

1. Validitas Butir Soal



48

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#@hdevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002ebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangguoikan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti sedapat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datag yeerkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yan@kisund.

Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentulkkaefisien produk

momen dengan rumus :

NS Y- (EXIEY)

= \/(N — —(z x)sz = —(ZY)Z) ..... (Persamaan3.l)

Xy

Keterangan :

My koefisien korelasi antara variabel X dan Yiadvariabel yang

dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.

<
1

skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.
Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menem validitas

butir soal dengan menggunakan kriteria pada taBglS3iharsimi Arikunto, 2007)

Tabel 3.2

Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ry, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry, < 0,80 Tinggi
0,40 <ry < 0,60 Cukup
0,20 <ry < 0,40 Rendah
0,00 <ryy 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007)
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2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensiatu tes, yakni
sejauhmana suatu tes dapat dipercaya untuk mehgmasiskor yang
ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah) walaupun dkaespada situasi yang
berbeda-beda (Syambasri Munaf, 2001). Nilai relitalsi dapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Dalam penelitiai) teknik yang digunakan
untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengangmerakan metoda belah dua
(split half).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggung@keanmusan :

_ 2y

o= ...(Persamaan 3.2)
@+ry,,)

Keterangan :

Iy reliabilitas instrumen

My korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Nilai r., yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mereant reliabilitas

instrumen dengan menggunakan kriteria pada taBgS8tharsimi Arikunto,2007)

Tabd 3.3
Interpretas Reliabilitas
K oefisien Korelasi Kriteria
0,80 <r;; 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry; 0,80 Tinggi
0,40 <rq; 0,60 Cukup
0,20 <ry; 0,40 Rendah
0,00 <rq4; 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007)
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3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propdasi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (Sgstmblunaf, 2001). Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah t#ek terlalu sukar. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang anak untuk redmggi usaha
memecdahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sakam menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak unéncoba lagi di luar
jangkauan (Suharsimi Arikunto, 2007).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan pesam:

P=— (Persamaan 3.3)

Keterangan :

P

Indeks Kesukaran

B

Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk marent tingkat
kesukaran butir soal dengan menggunakan kriter@da gabel 3.4.(Suharsimi

Arikunto, 2007).

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00<P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P< 1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2007)



51

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatwsti membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) aferggswa yang tidak
pandai (berkemampuan rendah) (Suharsimi Arikur@072 .

Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggumpé&aumusan:

DP :?_//:—?_:: P.—PR (Persamaan 3.4)
Keterangan :
DP = Daya pembeda butir soal
Jy = Banyaknya peserta kelompok atas
J; = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab igo

dengan benar
B, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it
dengan benar

P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

Ps Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabarbe
Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mariemt daya
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria padal 3.5.(Suharsimi

Arikunto, 2007)
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Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 -0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2007)

F. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini antaran ldata observasi
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masiglalguru dan data nilai
tes pre-test danpost-test). Adapun teknik pengolahan data yang digunakan

terhadap data-data diatas, antara lain :

1. Data Observas Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obse@ktsvitas guru selama
pembelajaran. Observasi aktivitas guru bertujuantukun mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru. Dalam lewibservasi aktivitas guru
disediakan ~ bagian  kritk dan saran. Hal ini dilakok agar
kekurangan/kelemahan yang terjadi selama pembatajdrisa diketahui
sehingga diharapkan pembelajaran selanjutnya éisia baik.

Pengolahan data pada data observasi keterlaksanadel pembelajaran
berbasis masalah, dilakukan dengan cara mencasemqese keterlaksanaan

model pembelajaran berbasis masalah. Kemudian umerkgetahui kategori
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keterlaksanaan model pada masing-masing tahapanel mpeimbelajaran

digunakan interpretasi sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Keterlaksanaan M odel Pembelajaran
% Kategori
No K eterlaksanaan Interpretas
M odel
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 — 62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

Mulyadi (Nuh, 2007)
Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan untokngolah data
tersebut adalah sebagai berikut:
* Menghitung jumlah jawaban “ya” yang observer isd@dormat
observasi keterlaksanaan pembelajaran
* Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaarbgiajaran
dengan menggunakan rumus berikut:

Jumlahobserver menjawabya
Jumlahobserverseluruhnya

PersentaseKeterlaksmaanPembelajaain = x100%

* Menafsirkan atau menentukan kategori keterlaksanaeel
pembelajaran.
2. Data Skor Tes
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan umhgngukur keterampilan
berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Skar it@ berasal dari nilai tes awal
dan tes akhir. Tes ini terdiri dalam dua perang&at yaitu untuk mengetahui

keterampilan berpikir kritis siswa dan tes untukngngkur prestasi belajar siswa.
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Dalam pengolahan datanya, kedua perangkat teslakulan terpisah. Tetapi
pengolahan data yang dilakukan untuk masing-masimigi tes (tes

keterampilan berpikir kritis dan tes prestasi) klilkan langkah-langkah sebagai

berikut :
a. Pemberian Skor
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasankatodeRights Only,
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawab#&hsatau butir soal yang
tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswatediukan dengan
menghitung jumlah jawaban yang benar.

Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumuasih(RNVulandari,

2008) berikut.

S=3R (Persamaan 3.6)
Keterangan:
S = Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar

b. Perhitungan Skor Gain dan Gain yang dinormalisasi

Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih stes akhir fost-test) dan tes
awal (pre-test). Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diaéwn sebagai
efek daritreatment. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gain

adalah:

G = Skomost-test — Skorpre-test ....... (persamaan 3.7)
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Data gain tersebut dijadikan acuan sebagai peniagk&eterampilan
berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Adapeterampilan berpikir kritis
dan prestasi belajar siswa ini dikatakan meningigatbila terjadi perubahan
yang positif sesudah pembelajaran (gain bernilsitio

Untuk perhitungan dan pengklasifikasian gain yamngpminalisasi akan
digunakan persamaan (Hake, 1998) sebagai berikut:

_ %<G> (<SS >-%<§>)
%<G>_  (100- %<S>)

.38)

Keterangan :
(Q) = rata-rata gain yang dinormalisasi
(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks= gain maksimum yang mungkin terjadi
(§) = rata-rata skor tes akhir

(§) = rata-rata skor tes awal

Nilai {(g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikzeeda tabel

3.7 di bawah ini:
Tabel 3.7
Interpretas Nilai Gain Ternor malisas
Nilai (g) Interpretas
(9y=0,7 Tinggi
0,7>(@= 0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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c. Uji Normalitas Distribusi Gain

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebarastridusi data yang

diperoleh. Uji normalitas dilakukan pada data shain keterampilan berpikir

kritis dan skor gain prestasi belajar. Pengujian dimaksudkan untuk

menentukan statistik yang akan digunakan selargudiayjam analisis korelasi.
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakmkdengan menggunakan
tes kecocokanhi-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun data skor gain keterampilan berpikir &rdian skor gain
prestasi belajar yang diperoleh kedalam tabel idigtr frekuensi,
dengan susunan berdasarkan kelas interval. Untakembgkan banyak
kelas interval dan panjang kelas setiap intervgumiikan aturan
Sturges yaitu sebagai berikut :

* Menentukan banyak kela®)(
k=1+33logN
* Menentukan panjang kelas intervp) (

r rentang

P=%= banyak kelas

2. Menentukan batas atas dan batas bawah setiap iktdagal. Batas
atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah $g8angkan batas
bawah diperoleh dari ujung kelas bawah dikurargi O,

3. Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing ketiengan

menggunakan rumus:

- uX;
X==N
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denganX yaitu skor rata-rata¥; yaitu skor setiap siswa daw yaitu
jumlah siswa.

. Menghitung standar deviasi dengan rumus :

B ’Z(Xi — X)?
5= N-1

. Menghitung z skor batas nyata masing-masing keiltesvial dengan

menggunakan rumus z skor :

bk — X
S

Z =

. Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
=1L -1l
dengan/ yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas
interval, I, yaitu luas daerah bawah kelas interval.
. Menentukan frekuensi ekspektasi :
E; = Nxl

. Menghitung harga frekuensi dengan rur@hs-Kuadr at:

(0= ED’
X%litung = Z lEl, l

(Panggabean, 2001: 132)

Dengan
xlzlitung = chi-kuadrat hasil perhitungan
0, = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
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9. Membandingkan harg@,zlitung dengany?,, .,
Jika

2 2 - - -
Xhitung <Xi.pe  data berdistribusi normal

Xiitung > x2 ;. »data berdistribusi tidak normal

d. Analisis regresi dan korelasi

1) Persamaan regresi

Hubungan antara dua variabel pada umumnya dinyataledam
bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubumgasional
antara variabel-variabel tersebut. Dalam penelitranvariabel yang
akan dikorelasikan yaitu peningkatan keterampilerpilir kritis dan
peningkatan prestasi belajar siswa yang berupagsor Yang menjadi
variabel bebas yaitu peningkatan keterampilan kergiritis dan
variabel terikatnya adalah peningkatan prestasiajéel Untuk
keperluan analisis, variabel bebas dinyatakan derasedangkan
variabel terikat dinyatakan dengan Y. Persamaamunomtuk regresi Y
atas X adalah:

Y =a+bX

Dimanaa adalah konstanta, dénadalah koefisien dari X.

Lo EWEXH - EX)EX YD)
- nYX;* — (T X;)?

b= ny XY, —QCX)RXY)
nyX;> — (X X)?
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(Sudjana,2005: 315)

2) Ujilinieritas regresi
Setelah persamaan regresi diketahui dengan menghiessarnya a
dan b dari rumus di atas, kemudian dilakukan ujiefitas dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi a, disingkat,JJengan rumus:

2
JK = Y

a n

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap angkst (Jk|a)

dengan rumus:

JKp|a = b{ZXiYi _QGX) -G Yi)}

n

3. Menghitung jumlah kuadrat residu, disingkat {jJ#engan rumus:

JK, = ZYiZ —J#, =Ky,
4. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan, disingkat gJKdengan

rumus:

JK e = Z{z v’ —(ZTY;)Z}

Untuk pemakaian rumus ini, variabel X diurutkan omem besarnya
dan variabel Y menurut pasangannya.
5. Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan, disingk@k),

dengan rumusjK, = JK, —] XX,
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11.

12.

3)
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. Menghitung derajat kebebasan kekeliruan, disingélat), dengan

rumus:dky, = n — k. n=banyaknya data; k=banyaknya kelas.

. Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan, diaingdk),

dengan rumusdk,. = k — 2

. Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan, dising{®@Ky) dengan

rUmus:RKy;, = JK,,: dkyy

. Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan disagKkRK)

dengan rumuskK,. = JK,  :dky,

Menghitung nilai F ketidakcocokan, disingkatcFdengan rumus:
F,. = RK,.:RKy

Menentukan nilai F dari tabel distribusi F padalkat kepercayaan
tertentu dengadk,./dky, hasil perhitungan menurut langkah 6 dan
7.

Memeriksa linieritas regresi, dengan ketentuan bila

*  (Foniung < Rabes Maka regresi tersebut linier.

*  (Foniung= Fabes maka regresi tersebut tidak linier.

Apabila regresi linier, maka dapat dilanjutkan kerhitungan
koefisien korelasi.

Koefisien korelasi

Koefisien korelasi adalah ukuran yang dipakai untognentukan
derajat atau kekuatan hubungan antara variabedbhelri Koefisien

korelasi untuk sampel dilambangkan dengaruntuk menghitung
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koefisien korelasi berdasarkan sekumpulan dagaYiXberukuran n
yang berdistribusi normal dapat digunakan rumus:
. ny XY, —(XX)XY)
(X - @x s v - )
(Sudjana,2005: 369)

Sedangkan apabila sekumpulan data data¥Y(pX berukuran n tidak
berdistribusi normal, maka rumus yang digunakankintenghitung
koefisien korelasi adalah:

, 63 b
F=1-—5t_
nmn? —1)

(Sudjana,2005: 455)
Nilai r berkisar antara (+1) sampai (-1). Jika nttamendekati +1
ataur mendekati -1 maka X dan Y memiliki korelasi linggang
tinggi.

Nilai r yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla tabel

3.8:
Tabel 3.8
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
Nilai ryy Kriteria

0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Cukup
0,20 <r,, < 0,40 Rendah
0,00 <ry =0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2006: 276)
Besarnya pengaruh keterampilan berpikir kritis dedp prestasi
belajar ditentukan oleh koefisien determinasi dengeenggunakan

rumus:r?x100% (Sudjana, 2005: 369).
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G. Hasil Uji Coba Instrumen

Untuk memperoleh instrumen tes yang baik, makaeessebut harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan &éa siswa yang memiliki
kesamaan karakter dengan siswa yang menjadi sapgetlitian. Dalam
penelitian ini, ujicoba ini dilakukan kepada sis@slA kelas XII di sekolah yang
sama. Data hasil uji coba kemudian dianalisis yawadjputi uji validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas. Sefandiperoleh instrumen tes
yang baik dan layak untuk dijadikan instrumen péiael Karena soal dibuat
menjadi dua perangkat, yaitu seperangkat soal tegyasaan konsep dan
seperangkat soal tes keterampilan berpikir kritegka pengolahan terhadap
keduanya dipisahkan.

Hasil uji coba instrumen tes penguasaan konsep dapagkum pada tabel

3.9.
Tabe 3.9
Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
Nomor | Validtss | DayaPembeda | k;ﬂ‘g‘a‘ra;n | eputusan
Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori

1 0,49 cukup | 0,38 Cukup | 0,81 Mudah | Digunakan
2 0,51 cukup | 0,31 Cukup | 0,38 Sedang | Digunakan
3 0,42 cukup | 0,25 Cukup | 0,38 Sedang | Digunakan
4 0,58 cukup | 0,23 Cukup | 0,54 Sedang | Digunakan
5 0,67 tinggi 0,54 Baik 0,42 Sedang | Digunakan
6 0,59 cukup | 0,55 Baik 0,35 Sedang | Digunakan
7 0,59 cukup | 0,69 Baik 0,65 Sedang | Digunakan
8 0,43 cukup | 0,22 Cukup | 0,35 Sedang | Digunakan
9 0,43 cukup | 0,28 Cukup | 0,46 Sedang | Digunakan
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10 0,63 tinggi 0,39 Cukup | 0,65 Sedang | Digunakan
11 0,52 cukup | 0,26 Cukup | 0,23 Sukar | Digunakan
12 0,67 tinggi 0,54 Baik 0,42 Sedang | Digunakan
13 0,42 cukup | 0,24 Cukup | 0,65 Sedang | Digunakan
14 0,41 cukup | 0,23 Cukup | 0,35 Sedang | Digunakan
15 0,52 cukup | 0,47 Baik 0,31 Sedang | Digunakan
16 0,58 cukup | 0,31 Cukup | 0,69 Sedang | Digunakan
17 0,41 cukup | 0,48 Baik 0,58 Sedang | Digunakan
18 0,45 cukup | 0,48 Baik 0,73 Mudah | Digunakan
19 0,45 cukup | 0,23 Cukup | 0,65 Sedang | Digunakan
20 0,49 cukup | 0,38 Cukup | 0,50 Sedang | Digunakan
21 0,42 cukup | 0,62 Baik 0,54 Sedang | Digunakan

Dari tabel 3.7 di atas, dapat diketahui bahwa 10@umen valid dengan

14,29% kategori tinggi dan 85,71% kategori cukuprddsarkan daya pembeda,

instrumen yang memenuhi kriteria untuk digunakamgai instrumen penelitian

sebanyak 100% dengan 33,34% kategori baik dan @6,8@tegori cukup.

Berdasarkan tingkat kesukaran sebanyak 9,52% metrikategori mudah, 85,71

% kategori sedang dan 4,76 % kategori sukar. Barkias

instrumen tes ini memiliki nilai 0,80 (tinggi).
Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 21 bwatirte® berpikir kritis

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Semzentu, hasil uji coba

instrumen tes prestasi belajar dapat dirangkum fzdmi 3.10.

reliabilitasnya,

Tabd 3.10
Hasil Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar
Nomor Validitas Daya Pembeda e
Soal - : - : LCEIETEN | IKGUEN
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai | Kategori
1 0,76145 tinggi 0,46154 Baik 0,30769 Sedang Beédpan
2 -0,06064 sangat rendah| -0,0769 | Dibuang 0,65383 sedang Dibuang
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3 0,702055 tinggi 0,69231 | Baik 0,42308 Sedang Digunakan
4 0,675205 tinggi 0,46154 | Baik 0,38462 sedang Digunakan
5 0,581286 cukup 0,23077 | Cukup 0,42308 | Sedang Digunakan
6 0,723555 tinggi 0,53846 | Baik 0,34615 Sedang Digunakan
- | 0,798386 finggi 0,46154 | Baik 0,30769 Sedang Digunakan
g | 0,706046 tinggi 0,46154 | Baik 0,30769 sedang Digunakan
9 0 sangat rendah | -0,0769 | Dibuang 0,5 | Sedang Dibuang

10 0,687721 tinggi 0,38462 | Cukup 0,34615 | Sedang Digunakan
11 0,062248|  sangat rendah 0 Jelek 0,76923 | Mudah Dibuang

12 0,47736 cukup 0,30769 | Cukup 0,38462 | Sedang Digunakan
13 0,421266 cukup 0,23077 | Cukup 0,80769 | Mudah Digunakan
14 0,16195 sangat rendah 0 Jelek 0,69231 | sedang Dibuang

15 0,860109]  sangat tinggi | 0.38462 | Cukup 0,19231 | sukar Digunakan
16 0,613706 tinggi 0,30769 | Cukup 0,30769 | sedang Digunakan
17 0,429403 cukup 0,23077 | Cukup 0,80769 | Mudah Digunakan
18 0,305134 cukup 0,46154 | Baik 0,46154 Sedang Digunakan
19 | 0,568735 sl 0,61538 | Baik 0,61538 sedang Digunakan
20 0,540145 cukup 0,53846 | Baik 0,57692 Sedang Digunakan
21 0,014468|  sangat rendah 0 Jelek 0,46154 | sedang Dibuang

22 0,479908 cukup 0,15385 | jelek 0,15385 | sykar Dibuang

23 0,41507 cukup 0 Jelek 0,30769 | sedang Dibuang

24 -0,18042|  sangat rendah | -0.1538 | Dibuang 0,30769 | sedang Dibuang

Dari tabel 3.8 di atas, dapat diketahui bahwa 768%trumen valid dengan
4,17% kategori sangat tinggi,29,17% kategori tindgn 58,34% kategori cukup.
Sedangkan 25% instrumen tidak valid dengan 25%ghkatesangat rendah.
Berdasarkan daya pembeda, instrumen yang memerntérikuntuk digunakan
sebagai instrumen penelitian sebanyak 66,67% deBg#&% kategori baik dan
33,34% kategori cukup. Sedangkan 20,84% instrumeampuanyai daya pembeda
jelek dan 12,5% soal dibuang karena nilainya negati Berdasarkan tingkat

kesukaran sebanyak 12,5% instrumen kategori mut®hy/ % kategori sedang
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dan 8,34 % kategori sukar. Berdasarkan reliabilya, instrumen tes ini
memiliki nilai 0,90 (sangat tinggi).
Berdasarkan data diatas, maka sebanyak 12 bufirdsmanakan sebagai

instrumen penelitian, dan 12 butir soal dibuang .



